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HALAMAN MOTTO 
                    
              
“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka 
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, Dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”(Q.S. Al-Insyiroh: 5-
8). 
 
“Kesuksesan bukan dilihat bukan dilihat dari hasilnya, tapi dilihat dari 
prosesnya. Karena hasil direkayassa dan dibeli sedangkan proses selalu jujur 
menggambarkan diri kita sebenarnya”. (Albert Einstein). 
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ABSTRAK 
Kusnul Khotimah. 131221043 Bimbingan Mental Terhadap Anak Bermasalah 
Hukum Tindak Pidana Pencabulan Study Deskriptif Kualitatif Di Balai 
Pemasyarakatan Klas ll Surakarta. Skripsi Bimbingan dan Konseling Islam, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bimbingan mental terhadap 
anak bermasalah hukum tindak pidana pencabulan di Balai Pemasyarakatan Klas 
ll Surakarta. 
 
 Bimbingan Mental adalah pemberian bantuan atau pertolongan yang 
diberikan seseorang kepada orang lain yang memiliki masalah batin. Dilakukan 
guna untuk mengembalikan kualitas mental anak terpidana kususnya tindak 
pidana pencabulan. Agar anak kembali kejalan yang benar tidak mengulangi 
perbuatannya lagi. Penelitian ini menggunakan metode Diskriptif Kualitatif 
dilaksanakan di Balai Pemasyarakatan Klas ll Surakarta, dilaksanakan pada bulan 
juni – agustus 2017. Subyek dalam penelitian ini menggunakan propose sampling. 
 
 Hasil penelitian yang diperoleh dapat di kesimpulkan bahwa Balai 
Pemasyarakatan Klas ll Surakarta melakukan bimbingan mental pada Anak 
Bermasalah Hukum (ABH) agar kualitas mental anak kembali membaik. 
Pelaksanaan bimbingan mental terhadap anak bermasalah hukum tindak pidana 
pencabulan di Balai Pemasyarakatan Klas 2 Surakarta dilaksanakan oleh divisi 
Tenaga Kerja Sosial. Waktu pelaksanaan konseling kelompok dilakukan : 1 
minggu sekali. Tujuan bimbingan mental untuk memberikan bantuan kepada 
klien, serta menumbuhkan kepercayaan diri pada klien / penerima manfaat sehat 
jasmani dan rohani juga agar dapat menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. 
 Bimbingan yang dilakukannya lebih mengarah ke agama seperti kegiatan 
pengajian, rutinitas yang berbau dengan ibadah, selain itu anak diberi motivasi 
agar tidak mengulangi perbuatnnya lagi, seperti dinasehati kehal-hal yang baik 
dan juga pembiasaan yang diterapkan kepada ABH untuk berbaur dengan 
masyarakat. Bimbingan di Balai Pemasyarakatan Klas ll Surakarta kurang efektif 
karena terbatasnya anggaran untuk melakukan bimbingan mental. Ada 6 PK yang 
menangani ABH tidak sesuai keahliannya meskipun ia juga mampu memberikan 
bimbingan mental. 
Kata kunci : Bimbingan Mental, Anak Bermasalah Hukum (ABH) Tindak 
Pencabulan 
 
 
 
 9 
 
 
KATA PENGANTAR 
Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
hidayahnya dan inayahNYA, sehingga penulis dapat menyusun sekripsi untuk 
memenuhi tugas sebagai syarat guna memperoleh gelar sarjana pada program 
Bimbingan Dan Konseling Islam. 
 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih 
terdapat kesalahan dan kekurangan. Untuk itu penulis mengharapkan masukan, 
kritik dan saran yang bersifat membangun, sehingga sekripsi ini akan menjadi 
lebih baik lagi dan bermanfaat bagi kita semua. 
Terselesaikan sekripsi ini tidak lepas dari bantuan dari berbagai pihak yang 
terkait. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapakan terimakasih kepada: 
1. Bapak Dr. Mudhofir,S.Ag.M.Pd selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Dr. Imam Mujahid, A.Ag, M,Pd selaku Dekan Fakultas Ushuludin 
dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
3. Bapak Supandi,S.Ag M.Ag selaku Ketua Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
4. Bapak Dr. H. Kholilurrohman,M.Si selaku Sekretaris Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam sekaligus dewan penguji ll. 
5. Bapak Nur Muhlashin, S.Psi, M.A dan Bapak Drs.H. Ahmad Hudaya  
M.Ag selaku Dosen Pembimbing yang telah banyak memberikan 
bimbingan atas masukan, kritikan, dan saran yang membangun sehingga 
menjadikan skripsi ini layak sebagai mestinya. 
6. Bapak Budi Santosa, S.Psi, M.A selaku Dosen Penguji I. 
7. Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang telah memberikan 
bekal ilmu kepada peneliti selama kuliah. 
8. Staf Fakultas Ushuludin dan Dakwah yang telah memberikan pelayanan 
yang terbaik. 
 10 
 
9. Kakak – kakak tingkat BKI 2012 dan adik-adik tingkat Bimbingan dan 
Konseling Islam. 
10. Teman-teman angkatan 2013 jurusan BKI B terimaksih untuk 
kebarsamaan kalian. 
Dan untuk semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Terima 
kasih atas semua bantuannya dalam menyusun atau menyelesaikan skripsi 
ini. Semoga Allah SWT memberikan balasan untuk keikhlasan yang telah 
diberikan. 
 
Wassalamu’alaikum Wr,Wb 
 
      Surakarta, 29 Agustus  2017 
       Penulis  
 
Kusnul Khotimah 
NIM. 131221043 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 11 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL  .............................................................................................  i 
NOTA PEMBIMBING  .........................................................................................  ii 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  .................................................  iv 
HALAMAN PENGESAHAN  ...............................................................................  v 
PERSEMBAHAN  .................................................................................................  vi 
MOTTO  ................................................................................................................  vii 
ABSTRAKSI  ........................................................................................................  viii 
ABSTRACT  ............................................................................................................  ix 
KATA PENGANTAR  ..........................................................................................  x 
DAFTAR ISI  .........................................................................................................  xii 
BAB   I     PENDAHULUAN  ...............................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah  ................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah  ......................................................................  7 
C. Pembatasan Masalah  .....................................................................  7 
D. Perumusan Masalah  ......................................................................  7 
E. Tujuan Penelitian  ..........................................................................  8 
F. Manfaat Penelitian  ........................................................................  8 
BAB II    LANDASAN TEORI .................................................................  ...........  10 
A. Kajian Teori ...................................................................................  10 
1. Bimbingan Mental ....................................................................  10 
a. Bimbingan ...........................................................................  10 
1) Pengertian Bimbingan ...................................................  10 
2) Tujuan Bimbingan .........................................................  10 
 12 
 
3) Fungsi Bimbingan P ......................................................   12 
4) Prinsip-prinsip Bimbingan .............................................  14 
5) Macam-macam bimbingan ............................................  15 
b. Mental ..................................................................................  18 
1) Pengertian mental ..........................................................  18 
2) Gangguan mental ...........................................................  18 
3) Penyakit mental .............................................................  20 
2. Anak Bermasalah Hukum (ABH) ............................................  22 
a. Pengertian ABH .................................................................  22 
b. Faktor Penyebab ABH .......................................................  23 
c. Tindak Pidana Pencabulan .................................................  25 
B. Hasil Penelitian Relevan  ...............................................................  33 
C. Kerangka Berpikir  .........................................................................  35 
BAB III    METODE PENELITIAN  ....................................................................  38 
A. Jenis Penelitian  ...............................................................................  38 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  ........................................................  38 
C. Subjek Penelitian  ............................................................................  38 
D. Teknik Pengumpulan Data  .............................................................  39 
E. Keabsahan Data  ..............................................................................  41 
F. Teknik Analisis Data  ......................................................................  42 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN .................................  ...........  44 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian............................................................  44 
1. Sejarah Bapas ..........................................................................  44 
2. Struktur Bangunan ...................................................................  46 
 13 
 
3. Kedudukan Balai  Pemasyarakatan (BAPAS) .........................  46 
4. Tujuan Dan Fungsi Balai Pemasyarakatan (BAPAS) .............  48 
5. Landasan Hukum .....................................................................  49 
6. Visi, Misi, Bapas .....................................................................  50 
7. Tugas Pokok Dan Fungsi Bapas ..............................................  51 
B. Hasil Temuan Penelitian  ...............................................................  54 
1. Proses Pelaksanaan Bimbingan Mental ...................................  54 
2. Indikator Anak Bermasalah Hukum (ABH) ............................  58 
C. Pembahasan  ...................................................................................  61 
BAB  V    PENUTUP .............................................................................................  64 
A. Kesimpulan  ....................................................................................  64 
B. Saran  ...............................................................................................  66 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 14 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : Daftar Pertanyaan 
Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 
Lampiran 3 : Laporan Hasil Wawancara 1Subyek 1 
Lampiran 4 : Laporan Hasil Wawancara 1 Subyek 2 
Lampiran 5 : Laporan Hasil Wawancara 1 Subyek 3 
Lampiran 6 : Laporan Hasil Wawancara 1 Subyek 4 
Lampiran 7 : Laporan Hasil Wawancara 1 Subyek 5 
Lampiran 8 : Laporan Hasil Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 15 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap perilaku, tindakan, dan ulah dari seseorang yang tampak 
dipermukaan adalah gambaran dar akhlaknya. Apabila perilaku, tindakan, 
dan sikap keseharian sesorang yang patut dibanggakan itu adalah 
implementasi dari baiknya akhlaknya. Begitu juga seseorang yang dalam 
kesehariannya menunjukkan perilaku yang tidak sopan, kasar, menyukai 
tindakan anarkis, dan kekerasan, maka semua itu adalah gambaran dari 
akhlak jeleknya. Ahlak yang buruk adalah dampak dari kurang memahami 
tentang perintah-perintah yang wajib dilaksanakan dan larangan-larangan 
yang harus dijauhi dan ditinggalkan. Ilmu agama sesungguhnya sangat 
penting bagi setiap orang karena perannya dalam mengarahkan manusia 
dalam menjalani hidup yang bersesuaian dengan kehendak Allah Swt. 
Kejahatan sejak dahulu hingga sekarang selalu mendapatkan 
sorotan, baik itu dari kalangan pemerintah maupun dari masyarakat itu 
sendiri. Persoalan kejahatan bukanlah merupakan persoalan yang 
sederhana terutama dalam masyarakat yang sedang mengalami 
perkembangan seperti Indonesia ini. Dengan adanya perkembangan itu 
dapat dipastikan terjadi perubahan tata nilai, dimana perubahan tata nilai 
yang bersifat positif berakibat pada kehidupan masyarakat yang harmonis 
dan sejahtera, sedang perubahan tata nilai bersifat negatif menjurus ke arah 
runtuhnya nilai-nilai budaya yang sudah ada.“Kejahatan adalah suatu 
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tindakan anti sosial yang merugikan, tidak pantas, tidak dapat dibiarkan 
yang dapat menimbulkan kegoncangan dalam masyarakat (B. Simand 
juntak, 1981: 71) 
Islam adalah agama yang sangat mengedepankan dan memandang 
penting akhlak yang baik bagi para pemeluknya. Banyak hadis yang 
membicarakan betapa pentingnya akhlak tersebut, Sebagaimana diketahui 
bahwa Rasulullah saw. diutus untuk mengajak manusia agar beribadah 
hanya kepada Allah Azza wa Jalla saja dan memperbaiki akhlak manusia. 
Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber 
daya manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan 
bangsa, yang memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat 
khusus, memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan sosial secara utuh, 
selaras dan seimbang. 
Berdasarkan hasil wawancara penelitian dengan kepala balai yang 
mengungkapkan bahwa. Di balai pemasyarakatan kelas 2 Surakarta 
kategori usia anak yang tergolong anak bermasalah hukum diantara usia 
12 tahun sampai 18 tahun. Anak diantara usia 12 sampai 18 tahun yang 
mengalami bermasalah hukum mereka dijatuhi tindakan berupa 
penyerahan kepada negara untuk mengikuti pendidikan, pembinaan dan 
latihan keterampilan bagi mereka yang putus sekolah. Dan mereka  akan 
menjalani tahanan kota, ia diperbolehkan untuk keluar rumah guna untuk 
sekolah atau keperluan lainnya namun tidak diperboleh untuk keluar dari 
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kota tempat tinggalnya. Dibawah ini merupakan daftar tindak pidana 
pencabulan dari 3 tahun terakhir dapat dilihat sebagai berikut: 
Tahun 2014 2015 2016 
Jumlah 38 64 66 
Pelaku tindak pidana pencabulan dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan dari tahun 2014 – 2016. Tahun 2014 berjumlah 38 pelaku, 
tahun 2015 64 pelaku dan pada tahun 2016 berjumlah 66 pelaku. 
Anak merupakan seorang yang belum berusia 18 tahun termasuk 
anak dalam kandungan. Berbicara tentang perlindungan anak, maka secara 
hukum telah diatur dalam undang-undang no 23 tahun 2002 tentang 
perlindungan anak. Pada pasal 1 ayat 2 dijelaskan bahwa perlindungan 
anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan 
hak-haknya agar dapat tumbuh dan berkembang (Fajri, 2013: 1). 
Tindak pidana pencabulan terhadap anak dibawah umur sering 
terjadi. Pelaku tindak pencabulan tidak mampu menahan hawa nafsunya 
ketika menjumpai  seorang anak Sekolah Dasar (SD) melintas didepannya. 
Niat buruk kembali muncul untuk mengajak korban melakukan tindak 
asusila. Pelaku memberikan ancaman kepada korban akan dibunuh jika  
menolak ajakannya (Jateng Pos, 2016:10). 
Pencabulan adalah suatu tindak pidana yang bertentangan dan 
melanggar kesopanan dan kesusilaan seorang yang dalam lingkungan 
nafsu birahi kelamin, missal seorang laki-laki meraba kelamin perempuan. 
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Tindak pidana pencabulan diatur dalam kitab undang-undang 
pidana (KHUP) Pasal 289-296 yang dikategorikan sebagai kejahatan 
terhadap kesusilaan (Rahayu, 2013: 9). 
Pencabulan merupakan suatu tindakan yang melanggar norma 
asusila atau perbuatan keji dan kotor berhubungan dengan kelamin. 
Tindakan yang dilakukan berupa mencium serta meraba-raba alat vital 
korban hingga pelaku merasakan kepuasan.Banyak anak dibawah umur 
mejadi korban tindak pencabun  oleh orang-orang yang fikirannya tidak 
sehat. 
Pelaku melakukan tindak pencabulan bisa disebabkan karena 
rendahnya ilmu agama sehingga, ia tidak mampu untuk menahan nafsu 
ketika berhadapan dengan seorang anak yang akan dijadikan korban. 
Selain itu dengan seringnya melihat video porno, gambar-gambar porno 
serta lingkungan yang kurang sehat atau banyak membawa pengaruh 
negatif  dapat mempengaruhi pelaku melakukan tindak pencabulan. 
Seseorang yang melakukan tindak pidana pencabulan maka ia akan 
dikenakan pasal 82 Undang-Undang No.23 tahun 2002 tentang perbuatan 
cabul terhadap anak, perlindungan anak menegaskan bahwa setiap orang 
yang dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, 
memaksa melakukan tipu muslihat serangkaian kebodohan, atau 
membujuk anak untuk melakukan atau membiarkan dilakikan perbuatan 
cabul, dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 tahun paling singkat 
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3 tahun dan denda paling banyak 300.000.000 (tiga ratus puluh juga 
rupiah) dan yang paling sedikit 60.000.000 (enam puluh juga rupiah). 
Anak yang memiliki masalah dengan hukum maka akan merasa 
takut, menyesal atas perbuatannya, cemas tidak memiliki kepercayaan diri 
dan tidak mampu memecahkan persoalan hidup yang sedang dijalani. 
Anak Bermasalah Hukum (ABH) sangat mememerlukan bimbingan agar 
mereka mampu mengahadapi masalahnya, tidak mudah cemas, memiliki 
kepercayaan diri, dan mampu memecahkan persoalan hidup. 
Seorang anak yang sudah divonis sebagai pelaku tindak pidana 
pencabulan maka mereka akan diberi label atau disebut sebagai anak yang 
nakal oleh dikalangan masyarakat. Banyak diantara mereka yang 
mentalnya menjadi terganggu atau kurang tenang dalam menjalani hidup, 
terlihat lebih pendiam dari pada biasanya, dan  merasa takut karena 
berhubungan dengan hukum. Salah satu upaya untuk membimbing anak 
bermasalah hukum ini  adalah dengan melakukan program atau pelayanan 
yang dilaksanakan di Balai Pemasyarakat kelas 2 Surakarata khususnya 
dengan diberikannya bimbingan mental bagi anak bermasalah hukum agar 
anak tidak tertekan menghadapi tahanan kota dibawah bimbingan Bapas.  
Proses bimbingan mental yang dilaksanak di Bapas memiliki 
beberapa kendala diantaranya ketika anak sudah kembali kemasyarakat 
anak tidak mengamalkan apa yang didapat saat melakukan bimbingna di 
Bapas.  
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Bimbingan mental sangat diperlukan ABH guna untuk 
mengembalikan kualitas mentalnya sehingga pelaku mampu kembali 
kejalan yang benar.Benar-benar taubah nasuha.Seperti dalam firmanAllah 
yang terdapat pada QS. An-Nisaa ayat 17-18 yang berbunyi : 
                          
                            
                          
                            
“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka 
bertaubat dengan segera, Maka mereka Itulah yang diterima Allah 
taubatnya; dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan tidaklah 
taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) ia mengatakan : "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang". dan 
tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam kekafiran. bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang 
pedih”(Q.S. An-Nisaa ayat 17-18). 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 
medeskripsikan bagaimana proses bimbingan mental terhadap anak 
bermasalah hukum tindak pencabulan. Sehingga peneliti tertarik untuk 
mengangkat judul penelitian “ Bimbingan Mental Terhadap Anak 
Bermasalah Hukum Tindak Pidana Pencabulan Studi Deskriptif 
Kualitatif di Balai Pemasyarakatan Klas 2 Surakarta”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Pelaku tindak pidana pencabulan dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. 
2. Rendahnya pengetahuan serta pemahaman ilmu agama menjadikan 
faktor tindak pencabulan. 
3. Pelaku tindak pidana pencabulan akan mendapatkan bimbingan mental 
dengan dasar nilai-nilai agama. 
4. Pentingnya peran Bimbingan Mental Terhadap Anak Bermasalah 
Hukum Tindak pidana Pencabulan Di Balai Pemasyarakatan Klas 2 
Surakarta .  
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah diatas, maka peneliti ini membatasi 
pada masalah yaitu bagaimana proses Bimbingan Mental Terhadap Anak 
Bermasalah Hukum Tindak pidana Pencabulan Di Balai Pemasyarakatan 
Klas 2 Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah yang dikemukakan sebelumnya, permasalahan 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana proses 
bimbingan mental terhadap anak bermasalah hukum  tindak pidana 
pencabulan di Balai Pemasyarakatan Klas 2 Surakarta. 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas tujuan dari peneliti ini adalah 
sebagai berikut : 
Untuk mendeskripsikan proses atau rangkaian tindakan bimbingan mental 
terhadap ABH tindak pidana pencabulan. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran 
pengetahuan, informasi, dan sekaligus referensi yang berupa bacaan 
ilmiah. 
b. Mendapatkan pengetahuan mengenai Bimbingan Mental Terhadap 
Anak Bermasalah Hukum Tindak pidana Pencabulan Di Balai 
Pemasyarakatan Klas 2 Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Pembimbing 
Memberikan masukan kepada para pembimbing mengenai ilmu 
bimbingan mental kelompok terhadap Anak Bermasalah Hukum 
Tindak pidana Pencabulan Di Balai Pemasyarakatan Klas 2 
Surakarta. 
b. Manfaat bagi lembaga 
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1) Lembaga yang diteliti, Diharapkan setelah adanya penelitian ini 
dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan bimbingan mental 
kelompok terhadap Anak Bermasalah Hukum Tindak pidana 
Pencabulan. 
2) Lembaga institut, Diharapkan setelah penelitian ini 
dilaksanakan, lembaga institut mampu mengembangkan 
strategi-strategi yang lebih baik dan mencetak tenaga ahli yang 
mampu mengaplikasikan ilmu bimbingan dan konseling islam 
yang sesuai dengan permasalahan yang ada. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Mental 
a. Bimbingan 
1) Pengertian Bimbingan 
Bimbingan berarti memberikan bantuan atau pertolongan, 
makna bantuan dalam bimbingan menunjukkan bahwa yang 
aktif dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah atau 
mengambil keputusan adalah individu sendiri (Yusuf dan 
Nurihsan. 2006: 6).  
Bimbingan adalah suatu proses membantu individu 
melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan 
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh 
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial (Halen, 2002: 3).  
Dari uraian di atas menurut peneliti bahwa bimbingan itu 
merupakan suatu proses pertolongan atau bantuan yang 
diberikan seseorang kepada individu untuk membantu 
memecahkan masalah. 
2) Tujuan Bimbingan 
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Menurut Yusuf dan Nurihsan (2006:13) ada beberapa 
tujuan dalam memberikan layanan bimbingan  diantaranya 
adalah: 
a) Merencanakan kegiatan penyelesaiaan studi, 
perkembangan karir serta kehidupannya dimasa yang akan 
datang. 
b) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin. 
c) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, 
lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya. 
d) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam 
studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, 
lingkungan masyarakat serta lingkungan kerja. 
Menurut Nurihsan (2014: 8) tujuan pemberian layanan 
bimbingan ialah agar individu dapat merencanakan kegiatan 
penyelesaian studi serta kehidupan yang masa datang. 
Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki 
seoptimal mungkin. Menyesuaiakan diri dengan lingkungan. 
Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi 
dan menyesuaian dengan lingkungan. 
Dalam memberikan layanan bimbingan memiliki 
berberapa tujuan yang harus dicapai agar bimbingan yang 
dilaksanakan dapat memberikan rasa kepuasan kepada individu 
 26 
 
sehingga individu mampu menyelesaikan hambatan dan 
kesulitan yang sedang dihadapi. 
3) Fungsi Bimbingan 
Menurut Yusuf dan Nurihsan (2006:16) Bimbingan 
sangatlah penting bagi suatu lembaga-lembaga berikut ini 
fungsi dari bimbingan antara lain : 
a) Fungsi Pemahaman : membantu klien agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya(Potensi) dan lingkungannya 
(Pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). 
b) Fungsi Preventif : fungsi ini untuk mengantisipasi 
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya 
untuk mencegahnya supaya tidak dialami oleh klien.  
c) Fungsi Pengembangan : Konselor merumuskan dan 
melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan 
berkesinambungan dalam upaya membantu mencapai 
tugas-tugas perkembangannya. 
d) Fungsi Penyembuhan : fungsi ini berkaitan erat dengan 
upaya pemberian bantuan kepada klien yang telah 
mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, 
sosial, maupun karier. 
e) Fungsi Penyaluran : fungsi ini berguna untuk membantu 
individu memilih program kegiatan  dalam memantapkan 
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penguasaan karier atau jabatan sesuai dengan minat, bakat 
dan keahlian. 
Nurihsan (2014: 8) menyatakan dalam bimbingan ada 
empat fungsi diantaranya adalah: 
a) Fungsi pengembangan merupakan fungsi bimbingan 
dalam mengembangkan seluruh potensi  dan kekuatan 
yang dimiliki individu. 
b) Fungsi penyaluran merupakan fungsi dalam membantu 
individu memilih dan memantapkan penguasaan karier 
atau jabatan sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan cirri 
kepribadian lainnya. 
c) Fungsi adaptasi yaitu untuk membantu para pelaksana 
pendidikan, widyaiawara dan wali kelas untuk 
mengadaptasikan program pendidikan terhadap latar 
belakang pendidikan, minat, kemampuan dan kebutuhan 
individu. 
d) Fungsi penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dalam 
membantu individu menemukan penyesuaian diri dan 
perkembangan secara optimal. 
Dari uraian diatas bimbingan itu sangatlah penting bagi 
lembaga-lembaga atau pun individu dan memiliki beberapa 
fungsi diantaranya fungsi pemeliharaan, Fungsi fasilitator, 
Fungsi perbaikan, Fungsi penyesuaian, Fungsi penyaluran, 
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Fungsi penyembuhan, Fungsi pengembangan, Fungsi prefentif, 
Fungsi pemahaman, yang bertujuan memberi kemudahan 
kenyamanan dalam proses bimbingan berlangsung.  
4) Prinsip-prinsip Bimbingan 
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai 
fondasi atau landasan bagi layanan bimbingan. Menurut Yusuf 
dan Nurihsan (2006:17-18) prinsip-prinsip itu sebagai berikut: 
a) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu : 
Bimbingan diberikan kepada semua individu baik yang 
tidak masalah maupun yang bermasalah. Baik pria 
maupun wanita. Baik remaja maupun dewasa. 
b) Bimbingan bersikap individualisasi : Setiap individu 
bersifat unik. Dan melalui bimbingan individu dibantu 
untuk memaksimalkan perkembangan keunikan tersebut, 
yang menjadi fokus sasaran adalah individu. 
c) Bimbingan menekankan hal yang positif : Proses bantuan 
yang menekankan kekuatan dan kesuksesan. Karena 
bimbingan merupakan cara untuk membangun pandangan 
yang positif terhadap diri sendiri, memberikan dorongan, 
dan peluang untuk berkembang. 
Menurut Nurihsan (2014: 9)   pelaksanaan bimbingan 
perlu memperhatikan beberapa prinsip yaitu sebagai berikut: 
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a) Bimbingan merupakan suatau proses untuk membantu 
individu agar mereka dapat membantu dirinya sendiri 
dalam menghadapi masalah. 
b) Bimbingan berfokus pada individu yang dibimbing. 
c) Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang 
dirasakan oleh individu yang dibimbing. 
d) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan 
kebutuhan individu dan masyarakat. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bimbingan diperuntukkam buat semua orang baik remaja, 
dewasa dan tua. Dengan bimbingan  ini banyak orang yang 
merasa terbantu mendorong individu untuk selalu berfikir 
positif dan ada peluang untuk berkembang. 
5) Macam-macam Bimbingan 
a. Bimbingan Akademik 
Bimbingan akademik yaitu bimbingan yang 
diarahkan untuk membantu para individu dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah 
akademik. Yang tergolong masalah-masalah akademik 
yaitu: pengenalan kurikulum, pemilihan 
jurusan/konsentrasi, cara belajar, sumber belajar, 
perencanaan pendidikan lanjutan, dan lain-lain. 
b. Bimbingan Sosial-Pribadi 
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Bimbingan Sosial-Pribadi merupakan 
bimbingan untuk membantu para individu dalam 
memecahkan masalah-masalah sosial-pribadi. Yang 
tergolong dalam masalah-masalah sosial-pribadi adalah 
masalah hubungan dengan sesama teman, dengan 
dosen, serta staf, pemahaman sifat dan kemampuan diri, 
penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan 
masyarakat tempat mereka tinggal, dan penyelesaian 
konflik. 
c. Bimbingan Karir 
Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membntu 
individu dalam perencanaan, pengembangan dan 
pemecahan masalah-masalah karir seperti: pemahaman 
terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, lingkungan, 
perencanaan dan pengembangan karir, penyesuaian 
pekerjaan, dan pemecahan masalah-masalah karir yang 
dihadapi. 
d. Bimbingan Keluarga 
Bimbingan keluarga merupakan upaya 
pemberian bantuan kepada para individu sebagai 
pemimpin/anggota keluarga agar mereka mampu 
menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis, 
memberdayakan diri secara produktif, dapat 
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menciptakan dan menyesuaikan diri dengan norma 
keluarga, serta berperan/berpartisipasi aktif dalam 
mencapai kehidupan keluarga yang bahagia.(Syamsu 
Yusuf & Juntika Nurihan, 2006: 10). 
Menurut  Sukanthi, Rosma  (2016 : 26) ada 
beberapa macam bimbingan diantaranya terdiri dari 
beberapa bimbingan diantaranya 
1. Bimbingan Pribadi : merupakan bantuan yang 
diberikan kepada individu dalam hal memecahkan 
masalah-masalah yang sangat komplek dan bersifat 
rahsia missal masalah kelaurga, persahabatan,dan 
cita-cita. 
2. Bimbingan Sosial : usaha bimbingan yang bertujuan 
membantu siswa mengatasi kesulitan dalam bidang 
sosial. 
3. Bimbingan belajar : usaha bimbingan kepada siswa 
untuk mengatasi kesulitan dalam bidang belajar. 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan sangat diperlukan oleh banyak orang untuk 
mengatasi berbagai macam maslah seperti dalam bidang 
belajar, keluarga, karier dan sebagainya. 
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b. Mental 
1) Pengertian Mental 
Mental dalam kamus bahasa indonesia dapat diartikan 
sebagai sesuatu hal yang berhubungan dengan batin dan watak 
manusia dan bukan bersifat tenaga. 
Menurut Arifin (dalam Amelia.2011:21) sesuatu 
kekuatan yang abstrak (tidak tampak) serta tidak dapat dilihat 
oleh panca indra tentang wujud dan zatnya, melainkan yang 
tampak adalah hanya gejalanya saja dan gejala ini lah yang 
mungkin dapat dijadikan sasaran penyediaan ilmu jiwa. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
mental merupakan sesuatu hal yang tidak dapat dilihat oleh 
panca indra namun gejalanya dapat dilihat secara jelas. Seperti 
halnya seseorang yang terlihat murung, susah untuk diajak 
berkomunikasi dan juga marah-marah sendiri tanpa alasan yang 
jelas. 
2) Gangguan Mental 
Menurut Sundari, (2005: 73) bagi penderita gangguan 
mental masih menghayati realitas, masih hidup dalam alam 
pada umumnya. Ia masih mengetahui dan merasakan 
kesukaran-kesukaran sebenarnya ia kurang dapat untuk 
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Itulah sebab ia 
mencari jalan keluar untuk melarikan diri dari kekecewaaan 
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atau penderita menjadi neurosis / phychoneurosis. Macam-
macam ganguan mental sebagai berikut: 
a) Histeria : tidak ada dasar fisik/ organis. Tapi si penderita 
betul-betul merasa sakit kadang-kadang dapat berupa 
kelumpuhan. Seperti gangguan mental lainnya, perasannya 
tertekan, gelisan dan cemas. Gejala tersebut dapat berupa 
gejala fisik dapat pula gejala mental. Gejala fisik dapat 
berupa lumpuh pada salah satu anggota badan terjadi 
secara tiba-tiba, secara tiba-tiba kejang-kejang kaku 
seluruh tubuh disertai teriakan-teriakan. 
b) Psychastenia : penderita ini merasa tidak tenang, selalu 
diganggu dan dikejar-kejar, sering mengalami dorongan 
paksaan untuk berbuat sesuatu. Penderita kurang 
mempunyai kemampuan untuk tetap dalam keadaan 
intergasi yang normal. 
c) Neurasthenia : penderita selalu merasa lelah, lesu yang 
sangat sering. Ia sensitive terhadap cahaya dan suara. 
Detik jam kadang-kadang membuatnya merasa pusing, 
selalu gelisah, merasa mempunyai banyak penyakit dan 
takut mati. 
d) Kelainan seksual : disebabkan karena kesalahan dalam 
penyesuaian psikoseksual dan proses belajar yang salah 
terhadap permasalahan seks, terjadi miskonsepsi.  
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Menurut Daradjat (1996: 26) ada beberapa gangguan 
mental diantaranya adalah: 
a) Psychasthenia adalah semacam gangguan jiwa yang 
bersifat paksaan, yang berarti kurangnya kemampuan jiwa 
untuk tetap dalam keadaan integrasi yang normal. 
b) Hysteria adalah ketidak mampuan seseorang menghadapi 
kesukaran-kesukaran, tekanan perasaan, kegelisahan, 
kecemasan, dan pertentangan batin. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang yang 
mengalami gangguan mental masih bisa hidup seperti pada 
umumnya namun mereka kurang mampu untuk beradaptasi 
dengan lingkungan. Seringga ia terlihat gelisah, cemas dan 
pertentangan batin. 
3) Penyakit Mental 
Sundari, (2005: 82-84) menyatakan bahwa penderita 
penyakit mental tidak dapat menghayati realitas, partisipasi 
sosial tidak ada, kontak dengan lingkungan sangat terganggu. 
Salah satu penyakit mental adalah Psikosis organik. Psikosis 
organik Disebabkan oleh faktor fisis, faktor dari luar antara 
lain: 
a) Toxic psychosis : psikosis karena keracunan alkohol. 
Penderita mengalami gerakan gemetar pada otot khusus 
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nya paa muka dan lidah. Di ikuti halusinasi, sukar tidur, 
jika tidur sering mimpi yang menakutkan. 
b) Syphilitic psychosis : disebabkan infeksi bakteri syphilis. 
Kerusakan persendian dan otot sulit dikoordinasi. 
Penderita berat sering mengalami kelumpuhan. 
c) Senile psychosis : psikosis karena usia tua sekitar 60 
tahun. Terjadi perubahan-perubahan jasmani dan mental 
yang generative, sehingga ada kemunduran pada semua 
fungsi mental dan fisik. 
Menurut Semiun (2005: 235)  tingkahlaku abnormal 
secara tradisional dibedakan dan diklarifikasiakn berdasarkan 
Simtom (penyakit) mental diantaranya adalah  
a) Simtom-simtom Organogenik merupakan perubahan-
perubahan pada jaringan otak perubahan-perubahan ini 
dapat terjadi sebagai respons terhadap faktor-faktor 
eksogen, seperti infeksi, pengaruh toksin (racun), atau luka 
(trauma). 
b) Simtom- simtom Psikogenik pada umumnya merupakan 
ungkapan-ungkapan dari alam tak sadar. Oleh karena itu 
pasien jarang sekali menyadari asal usulnya namun ia 
sadar stress yang mendasarinya. 
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Dapat ditarik kesimpulan seseorang yang terkena 
penyakit mental tidak mampu untuk berinteraksi dengan 
masyarakat. Penyakit mental yang di deritanya disebabkan 
oleh trauma akan suatu kejadian, sering meminum minuman 
yang berakohol dan dapat disebab kan oleh virus  Phylip. 
2. Anak Bermasalah Hukum (ABH) 
a. Pengertian ABH 
Menurut Permatasari (dalam Sholikhati 2015: 465) Anak 
yang bermasalah dengan hukum merupakan anak yang melakukan 
atau diduga melakukan tindak criminal dan merasa dituntut untuk 
bertanggung jawab dihadapan hukum atas perbuatannya sehingga 
mereka harus terlibat proses hukum seperti penyidikan, 
penuntutan, pemeriksaan, sidang pengadilan dan banyak 
diantaranya yang harus menjalani hukuman di dalam penjara. 
Berdasarkan UU Pasal 1 anak yang berhadapan dengan 
hukum adalah anak yang berkonflik dengan hukum, anak yang 
menjadi tindak pidana dan anak yang menjadi sanksi pidana. Anak 
yang berkonflik dengan hukum merupakan anak yang telah 
berumur 12 tahun, tetapi belum berumur 18 tahun yang diduga 
melakukan tindak pidana.Anak dibawah umur yang melakukan 
suatu tindakan atau perbuatan yang dapat melanggar hukum. 
Perbuatannya itu dapat berupa pencurian, pengeroyokan, dan juga 
pelecehan seksual. 
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Jadi anak yang bermasalah dengan hukum itu anak yang 
diduga melakukan tindakan yang melanggar hukum. Sehingga 
anak harus menjalani pemerisaan oleh penyidik atas tindak 
criminal yang dilakukannya itu. 
b. Faktor Penyebab ABH 
Menurut Cahyaningtyas (2014:1) faktor yang menyebabkan 
Anak Bermasalah Hukum diantaranya adalah: Semakin 
meningkatnya tuntutan hidup di kota, nafsu konsumerisme yang 
tinggi dan ketidak kemampuan menyeimbangkan tingkat sosial 
ekonomi. Perbuatan anak yang bermasalah dengan hukum atau 
yang lebih dikenal dengan sebutan kenakalan remaja tidak hanya 
melibatkan anak-anak  putus sekolah atau drop out saja. Tetapi 
juga menyebar dikalangan anak-anak remaja yang aktif belajar 
disekolah. 
Menurut Sholihati (2015:246) anak bermasalah hukum itu 
dapat disebabkan oleh faktor intelergensi dapat memengaruhi anak 
dalam mempertimbangkan baik atau buruknya perilaku yang 
dilakukan, usia mempengaruhi polo pikir dan pemahaman moral di 
masyarakat tempat tinggalnya, jenis kelamin laki-laki lebih rentang 
melakukan pelanggaran hukum dan kedudukan anak dalam 
keluarga akan mempengaruhi psikologis anak ketika melakukan 
kejahatan. Selai itu juga disebabkan oleh faktor pengaruh media 
massa yang menayangkan adegan buruk yang bisa dicontoh oleh 
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anak, sekolah tidak menerapkan aturan yang tegas, pergaulan yang 
salah  dan menyimpang dari norma masyarakat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa anak yang bermasalah 
hukum tidak haya dilakukan oleh mereka yang putus sekolah saja, 
melainkan mereka yang masih aktif dalam belajar juga bisa 
melanggar hukum karena dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
mendukung seperti meniru adegan yang kurang baik, dan juga 
pergaulan yang salah dan juga menyimpang. 
c. Keadaan Psikologis ABH 
Menurut Cooke (dalam Sholihati 2015: 466) ketika seorang 
ABH dijatuhi hukuman berupa penjara, maka anak tersebut 
berstatus sebagai narapidana. Dengan status narapidana tersebut 
anak mendapatkan dampak buruk yang sangat mempengaruhi 
kehidupannya. Narapidana anak akan kehilangan kebebasan fisik, 
kehilangan hubungan heteroseksual, kurang stimulus dan gangguan 
psikologis. 
Menurut Herdiana (dalam Sholihati, 2015: 466) salah satu 
gejala psikologis yang sanga muncul selama menjalani tahanan 
adalah perasaan cemas. Jika orang dewasa saja merasakan 
kecemasan apalagi anak-anak yang masih memiliki kondisi 
psikologis labil. 
Kecemasan bukan hal yang mudah dikenali dan sering 
disebut sebagai ketidak nyamanan. Ketika seseorang merasa tidak 
 39 
 
nyaman maka akan berdampak pula pada kondisi fisik, emosional, 
mental dan spiritualnya. Perasaan cemas menyebabkan seorang 
anak gelisah sehingga memunculkan perasaan negatif Chark 
(dalam Sholikhati 2015:466). 
Tingkah laku delikuen anak-anak dari aspek psikologis atau 
sisi kejiwaannya. Anak-anak delikuen itu melakukan kejahatan 
didorong oleh konflik batin sendiri. Jadi mereka “mempraktekkan” 
konflik batinnya untuk mengurangi beban tekanan jiwa sendiri 
lewat tingkah laku agresif, impulsif dan primitif. Karena itu 
kejahatan mereka pada umumnya berkaitan dengan temperamen, 
konflik batin dan frustasi yang akhirnya ditunjukkan dengan cara 
yang salah (Kartini. 2013:25). 
Dapat disimpulkan bahwa ketika anak melakukan tindak 
kejahatannya didorong oleh konflik bantinya sendiri. Dan banyak 
diantara mereka yang berhadapan dengan hukum kondisi 
psikologisnya akan terganggu yang dapat mempengaruhi 
kehidupan sang anak. Anak akan mengalami kecemasan yang 
dapat mempengaruhi kondisi fisik dan mental. 
3. Tindak Pidana Pencabulan 
a. Tindak Pidana 
Tindak pidana adalah suatu perbuatan yang dilakukan 
manusia yang dapat bertanggung jawab yang mana perbuatan 
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tersebut dilarang oleh undang-undang yang diberi sanksi berupa 
sanksi pidana (Erdianto, 2012:1) 
Istilah tindak pidana sebagai diterjemahkan dari “strafbaar 
feit” merupakan perbuatan yang dilarang oleh undang-undang yang 
diancam dengan pidana  (Rahayu 2013:17) 
Van Hamel (dalam Rahayu 2013 : 23) tindak pidana 
merupakan kelakuan atau tingkahlaku orang yang bersifat melawan 
hukum dengan kesalahan yang dapat dipidana. 
Jadi tindak pidana itu suatu perbuatan yang dilakukan oleh 
seseorang yang melanggar hukum, sehingga seseorang tersebut 
mendapatkan sanksi atas perbuatan yang dilakukannya tersebut 
berupa pidana. 
b. Pencabulan 
Moeljatno (dalam Rahayu, 2013:31), Pencabulan 
merupakan segala perbuatan yang melanggar susila atau perbuatan 
keji yang berhunungan dengan nafsu kekelaminannya.  
R. Soesilo (dalam Rahayu 2013:31) pencabulan merupakan 
segala perbuatan yang melanggar kesusilaan (kesopanan) atau 
perbuatan yang keji semuanya itu dalam lingkungan nafsu birahi 
kelam. 
Pencabulan pada dasarnya merupakan bagian dari 
kekerasan gender, artinya kedua bentuk tindak pelanggaran 
terhadap hak perempuan ini dilakukan bukan semata-mata karena 
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faktor spontanitas atau sekedar penyaluran libido para lelaki yang 
sudah tak bisa lagi di tunda melainkan peristiwa ini terjadi karena 
di belakang benak pelaku maupun korban (Pratama. 2012:18). 
Dapat disimpulkan bahwa pencabulan merupakan suatu 
tindakan yang melanggar norma asusila atau kesopanan yang 
berhubungan dengan kejahatan seksual, biasanya anak dibawah 
umurlah yang menjadi korban pencabulan seperti halnya dijadikan 
obyek untuk memuaskan birahi seksualnya dengan dicium, diraba-
raba dibagian intimnya. 
c. Modus Pelaku Pencabulan 
Menurut Koentjaraningrat, (1990: 186) pelaku tindak pidana 
pencabulan dalam melakukan tindak pidana dilakukan dengan 
berbagai cara untuk pemenuhi hasrat seksualnya diantaranya 
dengan cara : 
1) Pelaku mengajak berkenalan dengan anak yang menjadi 
korbannya, pelaku menawarkan sesuatu seperti 
mengantarkannya pulang atau menjajikan sesuatu. Setelah 
korban menerima penawaran tersebut pelaku melakukan 
pencabulan. 
2) Pelaku memiliki jiwa yang dekat dengan anak-anak atau sering 
berada di lingkungan anak-anak lalu mengajaknya bermain dan 
iming-imingi untuk diberikan hadiah, setelah anak menyiayak 
pelaku melakukan pencabulan 
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3) Pelaku melakukan pencabulan dengan modus kekerasan dan 
ancaman sehingga anak menjadi takut dan pelaku bebes 
melakukan pencabulan terhadap korban. 
Menurut Koentjaraningrat, (1990: 62-63) dalam melakukan 
tindak pidana pencabulan pelaku memiliki beberapa cara modus 
untuk mengajak korban mau melakukan tindakan sesuai dengan 
apa yang diminta pelaku diantaranya adalah: 
1) Pelaku mengajak kenalan dengan korban lalu mengiming-
imingi untuk diberikan hadiah. 
2) Pelaku memberikan minuman kepada korban yang sudah 
dicampur dengan obat yang addap korban.membuat anak 
menjadi tertidur atau pinsang. 
3) Pelaku melakukan pencabulan dengan cara menculik anak yang 
akan menjadi obyek pencabulannya dan membawa kesuatu 
tempat. 
4) Pelaku melakukan pencabulan dengan cara menghipnotis atau 
membuat anak tidak sadar, sehingga korban akan mengikuti 
apa yang dikatakan oleh pelaku. Sehingga pelaku bebas 
melakukan pencabulan. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaku tindak pidana 
pencabulan selalu memiliki cara untuk menarik perhatian korban 
agar mau diajak untuk memenuhi birahi seksualnya dengan 
diberikan iming-iming mau diberi hadiah dan sejumlah uang. 
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d. Faktor Penyebab Tidak Pidana Pencabulan 
Menurut Koentjaraningrat, (1990: 184-186) Dalam hal 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya tindak 
pidana pencabulan terhadap anak, dapat dimulai dengan 
mengetahui peningkatan, hubungan pelaku sampai modus operandi 
dari kasus pencabulan terhadap anak di bawah umur, dalam hal ini 
Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia yang berkaitan 
dengan masalah perlindungan anak, menentukan tiga jenis 
kekerasan terhadap anak yang diklasifikasikan sebagai kejahatan 
yang meresahkan anak dan mayarakat yang diantaranya ialah 
kekerasan fisik, kekerasan seksual dan kekerasan psikis. 
Pelaku tindak pidana pencabulan terhadap anak dalam 
melakukan suatu tindak pidananya dilakukan dengan berbagai 
macam cara untuk pemenuhan atau pencapaian hasrat seksualnya, 
tidak hanya anak-anak yang menjadi korban akan tetapi anak 
terkadang dapat menjadi seorang pelaku pencabulan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya tindak pidana 
pencabulan terhadap anak ialah sebagai berikut : 
1) Faktor Lingkungan. 
Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendukung terjadinya tindak pidana pencabulan terhadap anak 
di bawah umur. Hal ini dapat terjadi dikarenakan situasi dan 
keadaan dari lingkungan tempat tinggal yang mendukung dan 
memberi kesempatan untuk melakukan suatu tindak pidana 
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pencabulan terhadap anak di bawah umur, yang antara lain 
sebagai berikut : 
a) Pergaulan di lingkungan masyarakat sekitar yang terkadang 
sering kali melanggar norma-norma yang berlaku seperti 
perkumpulan atau tongkrongan yang seringkali berperilaku 
yang tidak sopan seperti mengganggu wanita, minum-
minuman beralkohol dan lain sebagainya. 
b) Lingkungan tempat tinggal yang cenderung mendukung 
terjadinya kejahatan, seperti lampu penerangan jalanan yang 
tidak memadai sehingga menimbulkan daerah tersebut 
menjadi gelap, dan sepi yang dimana hal tersebut dapat 
mendukung terjadinya tindak pidana pencabulan. 
c) Kurang efisiennya sistem pengamanan dari suatu daerah 
oleh masyarakat maupun aparat   kemananan setempat 
sehingga menyebabkan daerah tersebut rawan dan sering 
timbul kejahatan. 
d) Keadaan di lingkungan keluarga yaitu kurang efisiennya 
antisipasi keluarga terhadap anak seperti seorang anak 
dibiarkan bermain atau berpergian sendirian tanpa 
pendampingan dan pengawasan secara intensif sehingga 
anak dapat diawasi dengan baik, dengan siapa anak bermain 
ataupun dengan siapa teman yang baru anak kenal dan 
ketahui. 
e) Keadaan di lingkungan keluarga dalam hal hubungan 
seksual suami istri dapat mendukung terjadinya tindak 
pidana pencabulan seperti seorang ayah mencabuli anaknya 
(incest) yang disebabkan hasrat seksual ayah tidak dapat 
dipenuhi oleh sang ibu dan menyebabkan ayah lepas kontrol 
dan mencabuli anaknya sendiri, hal tersebut lebih cenderung 
pelakunya ialah ayah tiri tapi dapat juga dilakukan oleh ayah 
kandung atau saudara-saudara dari anak tersebut. 
 45 
 
2. Faktor Kebudayaan 
Kebudayaan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi terjadinya tindak pidana pencabulan terhadap anak 
di bawah umur yang dalam hubungannya dengan masalah ini 
merupakan suatu hasil karya yang diciptakan dan secara terus-
menerus diperbaharui oleh sekelompok masyarakat tertentu atau 
dengan kata lain perkembangan suatu ciri khas masyarakat pada 
suatu daerah seperti gaya hidup manusia atau masyarakat. Di 
sebagian negara yang berkembang khususnya Indonesia yang 
memiliki beragam kebudayaan mulai dari yang tradisional sampai 
modern yang semakin lama semakin berkembang. Menurut 
Koentjaraningrat ada tiga wujud kebudayaan yang antara lain 
sebagai berikut : 
a) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, 
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. 
b) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta 
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat. 
c) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
Ketiga wujud tersebut di atas, berupa wujud dari suatu 
kebudayaan yang dimana jika dikaitkan dengan permasalahan 
pencabulan, terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
terjadinya pencabulan pada anak-anak yaitu dengan 
berkembangnya kebudayaan tersebut dapat mengarah pada 
keterbukaan dalam bentuk seksual, seperti gaya berpakaian 
terutama kaum wanita dan ditiru oleh anak-anak, semakin 
bebasnya pergaulan terutama dalam hal seksual bebas dan lain-lain 
yang mengarah pada perbuatan melanggar kesusilaan dan norma-
norma yang berlaku di Indonesia. 
3. Faktor Ekonomi. 
Ekonomi merupakan suatu penunjang kehidupan setiap manusia, 
ekonomi atau keuangan dapat merupakan faktor yang dapat 
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mempengaruhi terjadinya suatu pencabualan terhadap anak di 
bawah umur. Dalam hal yang dimaksud tersebut ialah apabila 
seseorang mengalami himpitan atau kesusahan dalam bidang 
perekonomian, hal tersebut dapat menganggu akal pikirannya dan 
dapat mengakibatkan orang tersebut akan mengalami stres berat, 
sehingga dapat membuat orang tersebut dapat melakukan sesuatu 
hal yang tak bisa dikontrol oleh dirinya sendiri. Hal ini cenderung 
di kehidupan berkeluarga dan pengangguran yang dapat melakukan 
tindakan apa saja yang tak bisa dikontrol oleh dirinya sendiri akibat 
dari kemerosotan perekonomian dalam kehidupannya. 
4. Faktor Media. 
         Salah satu faktor yang turut serta mempengaruhi terjadinya 
tindak pidana pencabulan terhadap anak di bawah umur ialah 
faktor media. Media merupakan sarana yang efisien dan efektif 
dalam menyebarluaskan informasi kepada masyarakat luas, karena 
dengan biaya yang relatif sesuai dengan kemampuan dan mampu 
menjangkau masyarakat dalam waktu yang cukup signifikan. 
5. Faktor Kejiwaan atau Psikologi. 
         Faktor kejiwaan dalam hal ini dapat mempengaruhi 
terjadinya tindak pidana pencabulan terhadap anak di bawah umur. 
Beberapa dokter ahli jiwa mengemukakan pendapat, “bahwa 
perbuatan kejahatan itu selalu disebabkan oleh beberapa ciri-ciri 
atau sifat-sifat seseorang, yang merupakan pembawaan dari suatu 
keadaan penyakit jiwa  (Adami Chazawi, 2005: 64). Terkadang 
para pelaku pencabulan mempunyai kejiwaan yang terganggu 
akibat pernah mengalami suatu peristiwa yang dapat membuat 
jiwanya menjadi terganggu. 
Bagi pelaku pencabulan terhadap anak di bawah umur ini sering 
disebut dengan istilah phedofilia yaitu suatu suatu istilah dari ilmu 
kejiwaan yaitu phedofil yang artinya dapat disimpulkan ialah 
melampiaskan hasrat seksual kepada anak-anak. Pada faktor 
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kejiwaan yang menyimpang inilah yang merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi terjadinya tindak pidana pencabulan 
terhadap anak di bawah umur. Penyebab penyakit Phedofilia ini 
sangat bervariasi ada yang berupa trauma sewaktu kecil akibat 
pernah disodomi ataupun ketidaksukaan terhadap orang dewasa 
akan tetapi lebih menyukai anak-anak di bawah umur dalam hal 
hubungan seksualnya. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam rangka mewujudkan dan penulisan skripsi yang prosedural 
serta mencapai target yang diharapkan, maka dibutuhkan tinjauan pustaka 
yang merupakan masalah subtansi bagi pengarahan penulisan skripsi ini 
selanjutnya. Penelusuran bahan pustaka yang sudah ada penulis lampirkan 
berikut ini. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya kesamaan 
objek kajian dalam penelitian ini. Adapun judul- judul skripsi yang ada 
relevansinya dengan judul penulis, yaitu : 
1. Menurut Satuju, Ana Nur Syarifah Zakiyah  (2013). Dalam Skripsi. 
Judul Bimbingan Konseling Terhadap Anak Yang Berhadapan 
Dengan Hukum di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Bimbingan Konseling Islam. UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa pelaksanaan 
bimbingan konseling terhadap pribadi ABH yang dilakukan oleh Panti 
Sosial Bina Remaja (PSBR) Yogyakarta melalui program rumah 
Perlindungan Sosial Anak (RPSA). Faktor yang yang mempengaruhi 
pelanggaran hukum tersebut meliputi faktor pribadi, faktor keluarga, 
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dan faktor lingkungan. Serta pelaksanaan bimbingan konseling 
terhadap ABH yang dilakukan oleh Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) 
melalui Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA) melalui 
pendekatan-pendekatan kognitif, terapi perilaku, terapi direktif dan 
terapi hipnoterapi yang dilakukan sebagai tahab akhir dimana ABH 
dapat berani untuk berkata jujur dan terbuka. 
2. Menurut Setyarini, Sulis (2011). Dalam skripsi. Judul Implementasi 
Hak Anak Dalam Penanganan Anak Bermasalah Hukum (ABH) Study 
Kasus di Wilayah Polresta Surakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. UMS. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa mayoritas 
anak yang bermasalah hukum ABH di wilayah hukum Polresta 
Surakarta berasal dari keluarga kurang mampu secara ekonomi dan 
keluarga yang tidak harmonis sehingga anak mengalami broken home. 
Anak yang bermasalah hukum yang ditangani Unit PPA Polresta 
Surakarta berusia antara 13-18 tahun, pelaku anak laki-laki lebih besar 
dari pada anak perempuan jenis kenakalan yang dilakukan meliputi 
pencurian, pencabulan, penganiayaan, perjudian. ABH diwilayah 
hukum polresta Surakarta juga mempertimbangkan kebijakan-
kebijakan pimpinan polri dan menekankan restorative justice dalam 
penyelesaian kasusnya. 
3. Menurut Aflianti, Rezki (2015). Dalam Skripsi. Judul Peran 
Pembimbing Kemasyarakat Dalam Pelaksanaan Restorative Justive 
Terhadap Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum. Universitas 
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Hasanudin Makasar. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa  peran 
pembimbing kemasyarakatan sangat penting dalam pelaksanaan 
restorative justice, melakukan pendampingan, pembimbingan serta 
melakukan penelitian dan memberikan laporan litmas untuk 
memberikan pengaruh yang signifikan bagi anak yang berhadapn 
dengan hukum dan pihak korban dalam pelaksanaan restorative 
justice. 
Berdasarkan ketiga skripsi diatas memiliki kesamaan yang 
membahas tentang Anak Bermasalah Hukum. Akan tetapi isi 
pembahasan dalam penelitian yang akan dilakukan ini sangatlah 
berbeda karena dalam proposal penelitian ini membahas tentang 
bimbingan mental yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan 
terhadap anak yang bermasalah hukum tindak pidana pencabulan yang 
sedang menjalani tahanan kota di Balai Pemasyarakatan Kelas 2 
Surakarta. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berpikir yang dipergunakan 
dalam penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis 
setelah mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Secara 
sederhana kerangka berfikir dalam penelitian ini bisa digambarkan sebagai 
berikut: 
Kondisi anak setelah divonis sebagai Anak Bermasalah Hukum 
tindak pidana pencabulan ia akan merasa ketakutan karena berhadapan 
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dengan hukum, rendah diri, menyesal atas perbuatan yang dilakukannya. 
Ada juga anak setelah divonis sebagai Anak Bermasalah Hukum ia merasa 
tidak takut dan merasa tidak salah atas perbuatan yang dilakukannya. 
Kemudian mereka menjalankan tahanan kota dibawah pengawasan Bapas. 
Anak tersebut boleh keluar rumah namun tidak boleh keluar dari kota 
tempat tinggalnya. Selama di bapas anak tersebut akan mendapat 
bimbingan mental yang di bimbimbing oleh Pembimbinng 
Kemasyarakatan. Bimbingan mental yang dilakukan di Bapas lebih 
mengarah ke dalam nilai-nilai agama seperti anak diberi motivasi agar 
sadar atas perbuatan yang dilakukannya itu melanggar norma hukum, 
dibina agar menjadi anak yang baik bermanfaat untuk nusa dan bangsa.
 Pembimbing Kemasyarakat juga bekerja sama denga tokoh 
masyarakat seperti pak RT atau tetangga sekitar agar memantau 
perkembangan anak tersebut apakah ia rajin sholat berjamaah kemasjid, 
mengikuti kegiatan-kegiatan positif yang dilaksankan di kampung. 
Berperilaku baik kepada sesema tetangga. Setelah anak mendapatkan 
bimbingan mental anak akan menjadi sadar atas perbuatannya, tidak 
mengulangi lagi, siap bertanggung jawab atas perbuatan yang 
dilakukannya, perilakunya menjadi lebih baik, dan kualitasmentalnya 
mulai membaik. 
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Gambar 1.2 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABH 
(Anak Bermasalah Hukum) 
Tindak Pidana Pencabulan 
 Anak merasa cemas 
dan gelisah 
 Kondisi psikologis 
terganggu 
 
 
BAPAS 
(Bimbingan Mental) 
 Diarahkan ke hal-hal 
positif agar menjadi 
lebih baik. 
 Diberi motivasi 
/pencerahan hidup. 
 Bimbingan secara 
preventif,  , dan 
penyaluran. 
 
 
 
 Anak menjadi lebih 
baik dari sebelumnya. 
 Kualitas mental 
menjadi lebih baik. 
 Tidak mengulangi dan 
siap bertanggung 
jawab. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif 
artinya medeskripsikam proses bimbingan mental terhadap anak 
bermasalah  hukum tindak pidana pencabulan di Balai Pemasyarakatan 
Klas 2 Surakarta secara cermat dan teliti berdasarkan fakta fakta yang ada 
dilapangan. Dengan demikian, deskriptif kualitatif merupakan jenis 
penelitian yang mendeskripsikan fokus penelitian berdasarkan analisis 
data yang ada secara cermat dan teliti. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian difokuskan di Balai Pemasyarakatan Klas 2 
Surakarta. Mengambil tempat penelitian ini karena peneliti ingin 
mengetahui bimbingan mental terhadap anak bermasalah hukum tindak 
pidana pencabulan. Waktu penelitian ini berlangsung selama 3 bulan juni 
2017 – Agustus 2017. 
C. Subyek Penelitian 
Menurut Bungin (dalam Elya, 2015:49) subyek penelitian adalah 
subyek yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku 
maupun orang lain yang memahami obyek penelitian. Berdasarkan 
pengertian di atas, maka yang menjadi subyek penelitian ini sebagai 
berikut:. 
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1. Kepala bagian anak di Balai Kemasyarakatan Klas 2 Surakarta. 
2. Pembimbing Kemasyarakatan di Balai pemasyarakatan klas 2 
Surakarta berjumlah 3 orang yang bertindak sebagai subyek dalam 
memberikan tindakan serta mengerti seluk beluk klien tindak pidana 
pencabulan. 
3. Tiga ABH diambil menggunakan propose sampling  dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1) Anak yang masih menjalani tahanan kota dibawah bimbingan 
Bapas. 
2) Anak yang sudah tidak menjalani tahanan kota dan berhasil 
dalam proses bimbingan oleh Bapas. 
3) Anak yang sudah tidak menjalani tahanan kota dan tidak 
berhasil dalam proses bimbingan oleh Bapas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang releven maka dalam penelitian ini 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1.  Observasi 
Observasi merupakan suatu penelitian yang dijalankan secara 
sistematis dan segaja dijalankan dengan menggunkan alat indra 
(terutama mata) atas kejadian-kejadian yang langsung dapat ditangkap 
pada waktu kejadian itu berlangsung. Agar observasi berjalan dengan 
baik, salah satu hal yang harus dipenuhi ialah harus dipergunakan 
dengan sebaik-baiknya (Walgito 2010:61).  
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Metode ini sangat penting dalam suatu penelitian, supaya data 
yang diperoleh bisa dipertanggung jawabkan dan sesuai dengan 
kenyataan. Oleh karena itu, observasi harus sering dilakukan agar data 
yang didapatkan menjadi valid. Metode ini juga digunakan untuk 
memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang proses bimbingan 
mental terhadap anak bermasalah hukum tindak pidana pencabulan 
yang berlangsung di Balai pemasyarakatan kelas 2 Surakarta. 
2.  Wawancara 
Wawancara atau interview merupakan salah satu metode untuk 
mendapatkan data individu lain dengan menggadakan hubungan 
secara langsung dengan informan (face to face relation) (Walgito 
2010:76).  
Dari pelaksanaan wawancara tersebut maka dapat diperoleh 
data/informasi yang dibutuhkan oleh pewawancara. Dan penelitian ini 
melakukan wawancara secara langsung yaitu berhadap-hadapan, yang 
sebelumnya daftar pertanyaan telah dipersiapkan (wawancara 
berstruktur).  Wawancara diperlukan untuk menggali informasi terkait 
proses bimbingan mental terhadap anak bermasalah hukum tindak 
pidana pencabulan yang bertempatkan di balai pemasyarakatan kelas 2 
surakarta. 
3. Dokumentasi 
Dalam teknik ini dokumentasi digunakan untuk mengetahui 
dokumen yang ada dan tersimpan di Balai pemasyarakatan kelas 2 
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Surakarta. Teknik dokumen ini digunakan untuk mengungkapkan data 
mengenai bimbingan mental terhadap anak bermasalah hukum tindak 
pidana pencabulan yang bertempatkan di balai pemasyaraktan kelas 2 
Surakarta. 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu 
subyektif. Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat 
dikatakan obyektif. Untuk memeriksa keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan trianggulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Indranata, 
2008:138). 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek 
keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan 
teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 
pengetikan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2015: 
330). 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik 
trianggulasi. Menurut Patton (Moleong, 2015: 330) trianggulasi sumber 
yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
 56 
 
penelitian kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh 
dengan langkah: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
c) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat 
penting dalam penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu 
menyelesaikan masalah dalam penelitian. Untuk menganalisa data yang 
diperoleh dari hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik dengan 
menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, 
mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data 
(Moleong, 2015: 247). 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan 
lapangan berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, didengar, dan 
yang dialami atau dirasakan oleh subjek penelitian. 
2. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi 
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data ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai 
akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar 
mencari data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data 
yang diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa 
peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. 
Pada saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat 
ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat 
coding, memusatkan tema dan menentukan batas.Reduksi data 
merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur 
data sedemikian rupa. 
3. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data 
 
 
 
 
 58 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bapas 
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakam UPT (Unit 
Pelaksanaan Teknis) di bidang Pemasyarakatan luar lembaga yang 
merupakan pranata atau satuan kerja dalam lingkungan Kementrian 
Hukum dan HAM Republik Indonesia yang bertugas melakukan 
pembimbingan terhadap klien sampai seorang klien dapat memikul 
baban/masalah dan dapat membuat  pola sendiri dalam menanggulangi 
beban permasalahan hidup. Pembimbing yang dimaksud dilakukan di 
luar LAPAS ataupun RUTAN. 
Sejarah berdirinya BAPAS, dimulai pada masa pemerintahan  
hindia belanda yaitu dengan berdirinya Jawatan Reclassering yang 
didirikan pada tahun 1927 dan berada pada kantor pusat jawatan 
kepenjaraan. Jawatan ini didirikan untuk mengatasi permasalahan anak-
anak/ pemuda belanda dan Indonesia yang memerlukan pembinaan 
khusus. Kegiatan jawatan reclassering  ini adalah memberikan 
bimbingan lanjutan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), 
pembimbingan bagi WBP anak dan dewasa yang mendapatkan 
pembebasan bersyarat, serta pembinaan anak yang diputus 
dikembalikan kepada orang tuanya dan menangani anak sipil. Petugas 
Reesclassering  disebut Ambtenaae de Reclassering. Institusi ini hanya 
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berkiprah selama 5 tahun dan selanjutnya dibekukan karena krisis 
ekonomi akibat terjadinya Perang Dunia 1. Setelah Indonesia merdeka, 
institusi ini dirasa perlu untuk dimunculkan kembali, kemudian dikenal 
dengan Dewan Pertimbangan Pemasyarakatan (DPP) yang menjadi Tim 
Pengamat Pemasyarakatan (TPP) yang berbeda dibawah naungan 
Menteri Kehakiman. Berdasarkan keputusan Presidensil Kabinet 
Ampera tanggal 3 Nopember 1966 Nomor:HY.75 /U /ll /66 tentang 
Struktur Organisasi dan Tugas-tugas Dapertemen, maka mengilhami 
pembentukan Direktorat Bimbingan Sosial dan Pengentasan Anak 
(Direktorat BISPA) dibawah Direktorat Jendral Bina Tuna Warga, dan 
semenjak itu ada dua direktorat yaitu Direktorat Pemasyarakatan dan 
Direktorat BISPA. BISPA dibentuk dengan surat Keputusan Menteri 
Kehakiman RI No.Y.S/Vl/1970, kemudian berdasarkan surat Direktorat 
Jenderal Bina Tuna Warga No.4.1/x/1943 tanggal 14 mei 1974 dibuka 
dikantor BISPA untuk masing-masing daerah yang mencapai 44 kantor 
BISPA. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
Nomor: M.02-PR.07.03 tahun 1987 tanggal 2 mei 1987 dibentuklah 
Organisasi dan Tata Kerja Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan 
Pengentasan Anak atau Balai BISPA. Selanjutnya berdasarkan 
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M.01-
PR.07.03 tahun 1997 tanggal 12 pebruari 1997 tentang nomenklatur 
(Perubahan Nama) Balai BISPA berubah menajadi Balai 
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Pemasyarakatan yang di singkat BAPAS (Balai Pemasyarakatan) 
hingga saat ini. 
Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Surakarta terletak di 
Jl.R.M Said No.259 Surakarta. Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 
Surakarta adalah pranata (UPT) untuk melaksanakan bimbingan Klien 
Pemasyarakatan di Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang 
berada di Wilayah kerja Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan HAM  
Jawa Tengah. Area tugas (wilayah kerja) Bapas Surakarta meliputi se-
Eks Karisidenan Surakarta Yaitu: Solo, boyolali, sukoharjo, 
karamgayar, wonogiri, sragen, dan klaten (sobosuka wono sraten). 
Bapas Surakarta memiliki 3 Pos yaitu: pos  Wonogiri, pos Klaten, dan 
pos Sragen. 
2. Stuktur  Bangunan 
Kantor BAPAS SURAKARTA dengan status kepemilikan tanah 
atau bangunan telah bersertifikat dengan nomor : 374/1977.  Gedung 
berlantai 2 ini memilikiLuas Tanah    : 631m2;Luas Lantai 1 : 278,75 
m2; danLuas Lantai 2 : 220,75 m2.koefisien dasar bangunan : 45,76% 
dari luas tanah yang tersedia. 
3. Kedudukan Balai  Pemasyarakatan (BAPAS) 
Kedudukan hukum dari Balai Pemasyarakatan (BAPAS) dalam 
peraturan perundangan Indonesia termuat di dalam Undang-undang No. 
12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.Dalam Pasal 1 Angka 4 UU 
No. 12 Tahun 1995mengartikanBAPAS sebagai berikut : “Balai 
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Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut BAPAS adalah pranata untuk 
melaksanakan bimbingan klien pemasyarakatan”. Berdiri sejak tanggal 
16 Juli 1988, balai itu diberi nama Balai Bimbingan Kemasyarakatan 
dan Pengentasan Anak (BISPA) yang kemudian diubah menjadi Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS) pada Maret 1997, berdasarkan 
KeputusanMenteri Kehakiman No. M.01.PR.07.03 Tahun 1997 untuk 
disesuaikan denganUndang-undang No. 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan.Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman No. 
M.01.PR.07.03 Tahun 1997 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 
Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak tanggal 12 Februari 
1997, memuat hal-hal sebagai berikut :(1) Menghapus nama Balai 
Bimbingan dan Pengentasan Anak (BISPA )dijajaran Kementerian 
Kehakiman RI.(2) Penyebutan Kepala Balai Pemasyarakatan 
selanjutnya disebut KABAPAS adalah pejabat struktural yang 
memimpin BAPAS.(3) Kop surat, stempel dinas, dan papan nama 
Kantor yang menyangkut Balai Bimbingan dan Pengentasan Anak 
dinyatakan tidak berlaku lagi sejak Keputusan Menteri Kehakiman RI 
ditetapkan.(4) Memberlakukan Kop surat, stampel dinas, dan papan 
nama Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS).BAPAS berperan penting 
dalam penanganan anak yang berkonflik denganhukum.Berdasarkan 
Pasal 34 Ayat (1) huruf a UU No.3 Tahun 1997, yaitu “pembimbing 
klien Pemasyarakatan membantu memperlancar tugas penyidik, 
penuntut umum, dan hakim dalam perkara anak nakal, baik di dalam 
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maupun diluar sidang anak dengan membuat laporan hasil LITMAS 
(penelitiankemasyarakatan). Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 
berkedudukan sebagai unit pelaksanateknis (UPT) dibidang 
pembimbingan luar Lembaga Pemasyarakatan yang beradadi bawah 
dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia di Propinsi.Balai 
Pemasyarakatan masuk dalam naungan Kementrian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia (Kemenkumham) yang secara teknis berada di bawah 
Direktorat JenderalPemasyarakatan. 
4. Tujuan Dan Fungsi Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 
Berdasakan Pasal 1 Angka 4 Undang-undang No. 12 Tahun 
1995 tentang Pemasyarakatan menyatakan bahwa Balai 
Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut BAPAS adalah pranata untuk 
melaksanakan bimbingan Klien Pemasyarakatan. Selanjutnya termuat 
dalam Pasal 65 Undang-undang Nomor 11 Tahun 1997 tentang Sistem 
Peradilan Pidana Anak (SPPA), tugas pokok Pembimbing 
Kemasyarakatan Balai Pemasyarakatan sebagai berikut : 
a. Membuat laporan penelitian kemasyarakatan untuk kepentingan 
diversi, melakukan pendampingan, pembimbingan dan 
pengawasan terhadap Anak selama proses diversi dan 
pelaksanaankesepakatan, termasuk melaporkannya kepada 
pengadilan apabila diversi tidak dilaksanakan. 
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b. Membuat laporan penelitian kemasyarakatan untuk kepentingan 
penyidikan penuntutan dan persidangan dalam perkara anak, baik 
di dalam maupun di luar sidang, termasuk dalam LPAS dan 
LPKA.  
Tugas dan fungsi BAPAS dalam hal ini, lebih kepada 
mendampingi dan membantu sistem peradilan pidana anak.Sehingga 
diharapkan dapat memperlancar dan memberi masukan pada hakim 
anak yang mengadili perkaraanak dengan melihat hasil dari kerja 
BAPAS khususnya Pembimbing Kemasyarakatan dalam membuat hasil 
penelitian kemasyarakatan. 
5. Landasan  Hukum 
a. KUHP dan UU No.8 Th 1981 tentang KUHAP 
b. UU No.12 Tahun 1995 tentang PEMASYARAKATAN 
c. UU No. 11 Tahun 2012 tentang SISTEM PERADILAN PIDANA 
ANAK  
d. UU No.35 Tahun 2014 perubahan UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
PERLINDUNGAN ANAK 
e. KEPRES No.36 Th 1990 Tgl 25 Agustus 1990 atas Ratifikasi 
Konvensi Hak Anak 1989 (Resolusi PBB 44/25) 
f. PP No.31 Th 1999 tentang PEMBINAAN DAN 
PEMBIMBINGAN WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN 
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g. PP No.32 Th 1999 tentang PELAKSANAAN HAK WARGA 
BINAAN PEMASYARAKATAN. 
h. PP No.57 Th 1999 tentang PENYELENGGARAAN 
KERJASAMA PEMBINAAN DAN PEMBIMBINGAN WARGA 
BINAAN PEMASYARAKATAN 
6. Visi 
Menjadi pembimbing Kemasyarakatan (PK) yang professional, 
handal, dan bertanggung jawab untukmewujudkan pulihnya kesatuan 
hubungan hidup, kehidupan, dan penghidupan klien pemasyarakatan 
sebagai individu, anggota masyarakat, dan makhluk Tuhan Yang Maha 
Esa 
7. Misi 
a. Mewujudkan litmas yang objektif, akurat, dan tepat waktu; 
b. Melaksanakan progam pembimbingan secara berdaya guna tepat 
sasaran, dan memiliki prospek kedepan; 
c. Mewujudkan pembimbingan klien pemasyarakatan dalam rangka, 
penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan 
serta pemajuan dan perlindungan HAM 
d. Pendampingan klien anak yang berhadapan dengan hukum. 
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8. Tugas Pokok Dan Fungsi Bapas 
a. Pembimbing Kemasyarakatan bertugas: 
1) Membuat laporan penelitian kemasyarakatan untuk 
kepentingan Diversi, melakukan pendampingan, 
pembimbingan, dan pengawasan terhadap Anak selama proses 
Diversi dan pelaksanaan kesepakatan, termasuk 
melaporkannya kepada pengadilan apabila Diversi tidak 
dilaksanakan. 
2) Membuat laporan penelitian kemasyarakatan untuk 
kepentingan penyidikan, penuntutan, dan persidangan dalam 
perkara Anak, baik di dalam maupun di luar sidang, termasuk 
di dalam LPAS dan LPKA; 
3) Menentukan program perawatan Anak di LPAS dan 
pembinaan Anak di LPKA bersama dengan petugas 
pemasyarakatan lainnya;  
4) Melakukan pendampingan, pembimbingan, dan pengawasan 
terhadap Anak yang berdasarkan putusan pengadilan dijatuhi 
pidana atau dikenai tindakan; dan 
5) Melakukan pendampingan, pembimbingan, dan pengawasan 
terhadap Anak yang memperoleh asimilasi, pembebasan 
bersyarat, cuti menjelang bebas, dan cuti bersyarat. 
b. Profil Pembimbing Di Bapas 
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No Nama Riwayat Pendidikan Jabatan 
1. DRS.Ariyanto Eko S S1 STKS PK 
2. DRA. Endang A S1 STKS PK 
3. Hasan Ashgari A.K.S S1 STKS PK 
4. Miranti N, S.Sos S1 Administrasi Negara PK 
5. Purnami Handayani, S.H S1 Ilmu Hukum PK 
6. Retno Ambar Pratiwi SMA PK 
7. Ripres Iskamto, S.H S1 Ilmu Hukum PK 
8. Rosyidah SMA PK 
9. Samiyati A.K.S S1 STKS PK 
10 Sri Prihatin SMA PK 
11. Sri Sulistyani SMA PK 
12. Suparjo S,S.T S1 Kesejahteraan Sosial PK 
13. Ir. Sutarman S1 Ekonomi Pertanian PK 
14. Sutomo A.K.S, M.H S2 Hukum PK 
 
Gambar. 2.2 Struktur Organisasi 
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B. Hasil Temuan Penelitian. 
Bagian ini akan mepaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
khususnya berkaitan dengan Bimbingan Mental yang dilakasanakan di 
Balai Pemasyarkatan Klas 2 Surakarta. Hasil penelitian tersebut, diperoleh 
melalui observasi, wawancara secara langsung dengan berbagai pihak 
yang terkait dalam proses bimbingan mental  dan pengumpulan dokumen-
dokumen yang ada. 
1. Proses Pelaksanaan Bimbingan Mental terhadap Anak 
Bermasalah Hukum Tindak Pidana Pencabulan. 
a. Profil Pembimbing 
Pembimbing Kemasyarakatan (PK) yang berada di Balai 
Pemasyarakatan Klas 2 Surakarta berjumlah 14 orang, 6 
diantaranya bekerja tidak sesuai dengan bidangnya dan 8 
diantaranya sesuai dengan bidangnya atau sejalur dengan latar 
belakang pendidikannya. Adapun data pembimbing PK sebagai 
berikut: 
No Nama Riwayat Pendidikan Jabatan 
1. Miranti N, S.Sos S1 Administrasi Negara PK 
2. Retno Ambar Pratiwi SMA PK 
3. Rosyidah SMA PK 
4. Sri Prihatin SMA PK 
5. Sri Sulistyani SMA PK 
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6. Ir. Sutarman S1 Ekonomi Pertanian PK 
 
Gambar. 2.3 Profil Pembimbing  
Meskipun tidak sesuai dengan bidangnya, PK di Bapas 
mampu menjadi pembimbing bagi ABH.  Hal ini terbukti bahwa 
ABH tindak pencabulan 80% berhasil dibimbing, artinya bahwa 
ABK tidak mengulangi perbuatannya lagi.   
b. Proses Bimbingan Mental di Bapas 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Pembimbing 
Kemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan klas 2 Surakarta bahwa 
setiap anak yang bermasalah dengan hukum akan mendapat 
pengawasan dari Bapas (Balai Pemasyarakatan) dan mendapatkan 
bimbingan mental. 
Kepala Balai Kemasyarakatan menyatakan bahwa Anak 
bermasalah hukum akan mendapat bimbingan mental yang terdiri 
dari bimbingan pribadi dan bimbingan secara kolektif yang 
dilakukan oleh pembimbing kemasyarakatan. Bimbingan pribadi 
ABH akan diarahkan kehal-hal yang baik, diberi nasihat, dan juga 
motivasi . Sedangkan, bimbingan kolektif dapat berupa pengajian 
umum dengan didatangkan ustadz. Bimbingan ini dilakukan secara 
home visit Pembimbing Kemasyarakatan (PK) datang kerumahnya 
ABH tersebut, atau dapat juga ABH datang bersama wali. Setiap 
satu bulan sekali ABH datang ke Bapas untuk absen. 
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“Bimbingan mental yang dilakukan bapas ada dua mbak, 
meliputi bimbingan pribadi  dan kolektif. Bimbingan 
pribadi nanti dilakukan dengan cara PK memberi nasihat, 
motivasi dan mengarahkan ke dalam hal yang baik seperti 
“kamu harus sholat berjamah” itu yang pribadi mbak. 
Kalau secera kolektif itu dengan cara pengajian umum 
nanti ditanya bisa baca qur’an tidak, sholatnya ada yang 
bolong-bolong tidak”. (W1,S1 baris 10-17) 
 
Tindak pidana pencabulan mengalami perubahan baik, 
setelah dilakukannya bimbingan mental oleh Bapas, yakni 
meningkatnya sebesar 80% artinya bahwa ABH menjadi sadar atas 
perbuatan yang dilakukan, dengan begitu membuat ABH jera, serta 
tidak mengulangi perbuatannya lagi. Sisanya yakni 20% masih 
kurang baik. Artinya bahwa ketika mendapatkan bimbingan mental 
yang dilakukan oleh Bapas, ABH tidak memperhatiakan apa yang 
disampaikan atau ABH hanya sekedar ikut saja. Sehingga apa yang 
disampaikan Pembimbing Kemasyarakatan tidak seluruhnya dapat 
diterima oleh hati dan pikiran ABH. 
“Bimbingan mental lebih diarahkan ke nilai-nilai agama 
sesuai dengan agamanya apa agar lebih mendalami dan 
melakukan apa yang diperintahkan oleh agamanya itu lalu 
bimbingan budi pekerti seperti bagaimana cara 
menghormati orang tua “ (W2,S2 baris 93-97) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan mental yang dilakukan di Bapas terdiri dari bimbingan 
pribadi dan juga bimbingan secara kolektif. Bimbingannya juga 
mengarah ke masalah ibadah. Banyak ABH mengalami perubahan 
baik setelah mendapatkan bimbingan oleh bapas. 
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c. Tahab-tahab Bimbingan Mental 
Proses pelaksanaan bimbingan mental ada 3 tahapan yang 
dilakukan oleh Pembimbing Kemasyrakatan (PK) yaitu tahapan 
awal, lanjutan dan juga akhir. 
1. Tahab awal ini terdiri dari  
a. Registrasi  
b. Penunjukan Wali dan PK sebagai manajer kasus 
c. Pengenalan diri dan lingkungan  
d. Pengamatan  
e. Litmas (data dan informasi, Profiling Asesment,)  
f. Klasifikasi dan penempatan  
g.  Sidang TPP untuk rencana pembinaan tahap awal  
2. Tahab lanjut terdiri dari 
1. Litmas (data, informasi, evaluasi pelaksanaan program 
pembinaan/re-assesment)  
2. Klasifikasi berdasarkan hasil penilaian lanjuta  
3.  Rencana Program pembimbingan  
4. Sidang TPP menentukan program pembimbingan lanjutan  
3. Tahab akhir ini terdiri dari  
1. Litmas (data, informasi, evaluasi pelaksanaan program 
pembinaan/re-assesment)  
2. Klasifikasi berdasarkan hasil penilaian lanjutan  
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3.  Rencana Program Pengakhiran  
“Jadi gini mbak yang dimaksud dengan tahab awal itu 
ABH dimintai keterangan tentang data diri dan keluarga 
secara lengkap dan penunjukan wali atau Pekerja 
Kemasyarakatan (PK). Kemudian tahab lanjutan dimana 
ABH mulai mengikuti bimbingan yang dilakukan oleh 
bapas seperti halnya bimbingan mental dan ABH dalam 
pengawasan oleh Bapas. Dilanjutkan dengan tahab akhir 
atau yang disebut dengan pengakhiran 00bimbingan, 
ditahab akhir ini klarifikasi hasil lanjutan” (W3,S3 baris 
14-23). 
ABH yang di bimbing di Bapas sebagian besar dari keluarga yang 
kurang mampu sehingga ada kendala dalam proses bimbingannya.  
“kendalanya itu ketika anak kembali kemasyarakat sudah 
tidak mengamalkan jadi kalau keluar ya udah keluar begitu 
saja. Kemudian yang kedua metode bimbingan yang 
dilakukan itu masih terbatas dalam arti ketika kita 
mengundang anak ke bapas untuk mengkuti pengajian 
umum tidak ada biaya transport dan makan karena 
sebagian besar dari mereka dari keluarga yang tidak 
mampu ada juga yang orang tuanya broken sehingga 
minimal  kita harus mengeluarkan dana untuk pulang pergi 
dan makan. Kemudian mengalokasian dana dari DIPA 
untuk bimbingan mental sangat terbatas. Beda dengan 
kalau bimbingan secara pribadi itu kan hanya satu lawan 
satu dengan PK nya” (W1,S1baris 39-51)  
 
Dari hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam proses bimbingan mental yang dilaksanakan oleh Bapas belum 
bisa maksimal dikarenakan anggaran yang tidak mencukupi untuk 
melakukan bimbingan mental kepada ABH. 
2. Indikator Anak Bermasalah Hukum (ABH) 
Ada 3 ABH yang peneliti jadikan sebagai sampel bimbingan 
mental di Bapas Klas ll Surakarta khususnya pelaku tindak pidana 
pencabulan. Peneliti menggunakan Propose Sampling untuk 
menentukan kriteria ABH.  Tiga kriteria tersebut yakni,  a) ABH masih 
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dibimbing Bapas;  b) ABH sudah mendapatkan surat pengakhiran 
bimbingan dan dinyatakan berhasil; c) ABH sudah tidak dibimbing 
oleh Bapas dan dinyatakan kurang berhasil. 
ABH pertama berinisial “RR” dia berusia 21 tahun, dia 
melakukan kasus pencabulan waktu dia berusia 16 tahun. “RR” 
melakukan pencabulan disebabkan karena faktor tingkat pendidikan 
yang rendah, kurang dukungan dan kasih sayang dari orang tuanya, 
dan terosepsi film porno yang sering ia lihat di HP miliknya. 
ABH kedua berinisial “WP” dia berusia 20 tahun, dia 
melakukan tindak pencabulan waktu berusia 13 tahun. WP melakukan 
pencabulan terhadap korban dirumahnya sendiri ketika korban main 
kerumah klien, dan kondisi rumahnya sepi. 
ABH ketiga bernama “AS” dia berusia 24 tahun. “AS” 
melakukan tindak pencabulan pada tahun 2009 kepada anak kembar 
dan melakukan pencabulannya selalu dirumah “AS” karena korban 
masih memiliki hubungan kekeluargaan. 
Bimbingan yang di lakukan oleh tidak memiliki materi khusus, 
sehingga apa yang disampaiakn PK ke pada klien hanya sebatas 
memotivasi dan menasehati agar klien tidak mengulangi perbuatannya 
lagi. 
“PK hanya memberi motivasi agar saya tidak mengulangi 
lagi, terus diarahkan ke hal-hal yang baik kan saya dulu 
pernah bekerja ikut orang buat batako jadi PK memberi 
masukan-masukan agar nanti saya benar-benar bisa 
mendalami pekerjaan” (W3,S3 baris 20-24). 
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ABH yang melakukan tindak pidana pencabulan sebagian besar 
diantaranya merasa menyesal atas perbuatan yang ia lakukan sehingga 
banyak diantaranya mengalami perubahan baik setelah dibimbing oleh 
Bapas.  
“Saya merasa takut kalau dipenjara, malu dengan orang tua 
dan juga tetangga tertekat. Waktu itu saya tidak bisa 
berfikir apa-apa , saya hanya pasrah dengan keadaan saya 
mbak. Saya jadi jarang keluar rumah.” (W3,S3 baris 30-
34). 
 
“Alhamdulilah mbak sudah mulai tenang karena PK selalu 
menyuruh saya untuk sholat meminta ampun kepada Allah 
agar segala dosa saya diampuni. Saya sudah tidak akan 
mengulanginya lagi karena sudah kapok, dan saya mau 
fokus dengan pekerjaan sekarang sebagai pembuat 
batako”. (W3,S3 baris 37-42). 
Bimbingan yang dilakukannya lebih mengarah ke masalah 
ibadah seperti hal nya klien selalu diingatkan dengan sholat, selain itu 
juga diberi motivasi dan nasihat nasiahat yang membangkitkan agar 
anak segera sadar untuk kembali ke jalan yang benar. 
Kurang perhatian dan kasih sayang dari orang tua dapat 
membuat ABH yang sudah selesai mendapatkan bimbingan dari Bapas 
ia kembali kejalan dan semua ini dipengaruhi oleh teman bermainnya. 
“Iya mbak, waktu masih dibimbing sama Bapas. Namun 
sekarang kan saya sudah keluar jadi terpengaruh lagi sama 
teman saya. Saya kan sudah tidak punya keluarga jadi saya 
bingung ikut siapa ya udah saya ikut teman. Terus saya 
diajak teman turun kejalan dan sekarang pekerjaan saya 
ngamen di lampu merah mbak.” (W5,S5 baris 50-56) 
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar anak yang 
sudah divonis sebagai ABH ia akan merasa gelisah takut karena 
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berhungan dengan hukum. Kurang perhatiannya orang tua dapat 
menyababkan anak kembali melakukan hal neatif seperti hal nya anak 
turun kejalan untuk mengemis. 
C. Pembahasaan 
Bimbingan berarti memberikan bantuan atau pertolongan, makna 
bantuan dalam bimbingan menunjukkan bahwa yang aktif dalam 
mengembangkan diri, mengatasi masalah atau mengambil keputusan 
adalah individu sendiri (Yusuf dan Nurihsan. 2006:6). 
Menurut Nurihsan (2014: 8) tujuan pemberian layanan bimbingan 
ialah agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi serta 
kehidupan yang masa datang. Mengembangkan seluruh potensi dan 
kekuatan yang dimiliki seoptimal mungkin. Menyesuaiakan diri dengan 
lingkungan. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi 
dan menyesuaian dengan lingkungan. 
Berdasarkan teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
bimbingan yang dilaksanakan di Bapas  bertujuan untuk membantu klien 
agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya meskipun sedang 
berhadapan dengan hukum.  Mampu mengembangkan seluruh potensi 
yang dimilikinya setelah selesai berurusan dengan hukum. Bimbingan 
Mental yang dilaksanakan oleh Bapas lebih mengarah kesoal agama. 
Seperti halnya anak diingatkan untuk menunaikan ibadah sholat 5 waktu, 
mengikuti kegiatan keagamaan yang ada dikampung serta sholat wajid 
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berjama’ah. Selain itu anak juga diberikan motifasi-motifasi agar lebih 
bersemangat dalam menjalani hidup, memperbaiki hidup agar lebih baik 
lagi. ABH juga dititipkan kepada masyarakat sekitar agar bisa dipantau 
perubahan yang dialami setiap harinya. 
Bimbingan yang diberikan berupa bimbingan pribadi dan 
bimbingan secara kolektif.  Bimbingan pribadi ini biasanya dilaksanakan 
secara home visit PK datang kerumah klien untuk melihat perkembangan 
klien selama dalam proses bimbingan. sedangkan bimbingan kolektif ini 
dapat berupa pengajian bersama yang dilaksanakan di Bapas Klas ll 
Surakarta. 
Pembimbingn Kemasyaraktan yang bekerja di Bapas berjumlah 14 
orang, 6 diantara mereka bekerja tidak sesuai dengan jurusan sebagian 
hanya lulusan SMA dan sarjana yang bukan sesuai dengan profesinya 
sekarang. Meskipun begitu mereka mampu memberikan bimbingan mental 
kepada ABH hanya saja tidak begitu professional seperti dengan para 
ahlinya. 
Secara prosedur di Bapas, tahapan dalam bimbingan di Bapas 
Surakarta meliputi tahap awal, tahap lanjut dan juga tahap akhir. Akan 
tetapi dengan kondisi di lapangan, pelaksanaan bimbingan tidak serta 
merta sesuai dengan teori tersebut, karena faktor anggaran yang 
menyebabkan proses bimbingan tidak bisa berjalan lancar. Keluarga klien 
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yang tidak memiliki biaya juga akan kesusahan mencari transportasi untuk 
berkunjung ke Bapas Klas ll Surakarta guna absen setiap satu bulan sekali.  
Bimbingan Mental yang dilaksankan oleh Bapas mampu  membuat 
ABH lebih baik lagi dari sebelumnya. ABH sudah tidak berani lagi untuk 
melakukan kesalahan kedua karena sudah takut merurusan dengan hukum. 
Selama dalam pengawasan Bapas perubahan baik ABH mulai nampak 
sampai tahab akhir namun setelah masa bimbingan habis dan pihak Bapas 
lepas tangan ada beberapa diantara mereka kembali melakukan hal-hal 
yang buruk seperti hal nya ABH menjadi anak jalanan karena dipengaruhi 
teman dekatnya. Meskipun begitu ada juga ABH yang sudah keluar dari 
Bapas ia menjadi seorang yang baik, karier nya sukses. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi di muka, yaitu 
tentang bimbingan mental terhadap anak bermasalah hukum tindak pidana 
pencabulan di Balai Pemasyarakatan Klas 2 Surakarta. Baik secara teoritis 
maupun pengamatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
Pelaksanaan bimbingan mental terhadap anak bermasalah hukum 
tindak pidana pencabulan di Balai Pemasyarakatan Klas 2 Surakarta 
dilaksanakan oleh divisi Tenaga Kerja Sosial. Waktu pelaksanaan 
konseling kelompok dilakukan : 1 minggu sekali. Tujuan bimbingan 
mental untuk memberikan bantuan kepada klien, serta menumbuhkan 
kepercayaan diri pada klien / penerima manfaat sehat jasmani dan rohani 
juga agar dapat menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. 
Bimbingan mental yang dilaksanakan oleh Balai Pemasyarakatan 
Klas 2 Surakarta lebih mengarah ke nilai-nilai agama. Setelah 
mendapatkan bimbingn mental banyak diantara anak terpidana  yang 
berubah menjadi lebih baik, tidak mengulangi perbuatannya lagi dan 
mampu untuk bertanggung jawab. Bimbingan mental yang dilaksanakan di 
Bapas kurang maksimal dikarenakan anggaran tidak mencukupi untuk 
melaksankan bimbingan mental. Serta jarak rumah klien yang cukup jauh. 
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Proses pelaksanaan bimbingan mental terhadap anak bermasalah 
hukum tindak pidana pencabulan di Balai Pemasyarakatan Klas 2 
Surakarta antara lain sebagai berikut : 
1. Tahab awal 
a. Registrasi  
b. Penunjukan Wali dan PK sebagai manajer kasus 
c. Pengenalan diri dan lingkungan  
d. Pengamatan  
e. Litmas (data dan informasi, Profiling Asesment,)  
f. Klasifikasi dan penempatan  
g.  Sidang TPP untuk rencana pembinaan tahap awal  
2. Tahab lanjut 
a. Litmas (data, informasi, evaluasi pelaksanaan program 
pembinaan/re-assesment)  
b. Klasifikasi berdasarkan hasil penilaian lanjuta  
c.  Rencana Program pembimbingan  
d. Sidang TPP menentukan program pembimbingan lanjutan  
3. Tahab akhir 
a. Litmas (data, informasi, evaluasi pelaksanaan program 
pembinaan/re-assesment)  
b. Klasifikasi berdasarkan hasil penilaian lanjutan  
c. Rencana Program Pengakhiran. 
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Dari beberapa keterangan diatas bahwa pelaksanaan bimbingan 
mental terhadap anak bermasalah hukum tindak pidana pencabulan di 
Balai Pemasyarakatan Klas 2 Surakarta dinilai sudah baik dan semoga bias 
lebih baik efektif serta efisien. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil peneliti yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu 
untuk mengajukan saran, antara lain: 
1. Kepada Pembimbing Kemasyarakatan.di Bapas Klas ll Surakarta 
a. Anggaran untuk pelaksanaan Bimbingan Mental harus ditambah 
agar bimbingan dapat berjalan lancar sesuai dengan rencana. 
b. Lebih meningkatkan layanan bimbingan mental agar ABH 
memiliki kepribadian lebih baik. 
2. Kepada Anak Bermasalah Hukum dan orang tua ABH 
a. Orang Tua harus lebih memperhatikan pergaulan anak, agar anak 
tidak salah bergaul. 
b. Orang tua harus selalu memantau HP milik anak agar tidak 
disalah gunakan. 
c. Anak Bermasalah Hukum harus lebih berhati-hati dalam memilih 
teman bergaul. 
d. Orang Tua harus lebih memperhatikan pergaulan anak, agar anak 
tidak salah bergaul. 
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